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ABSTRAK

Biokonversi sampah organik melalui budidaya maggot diyakini mampu mengurangi timbulan limbah
padat organik serta mendukung terciptanya sirkular ekonomi berbasis masyarakat. Budidaya
tersebut umumnya terfokus pada hasil berupa jumilah maggot yang dihasilkan, tetapi belum
dilengkapi informasi ilmiah mengenai nutrisi dan potensinya sebagai pakan, khususnya maggot yang
dikeringkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nutrisi maggot kering dan
potensinya sebagali pakan. Penelitian ini juga mengkaji potensi kasgot sebagai pupuk organik.
Penelitian ini bersifat eksperimental dengan variasi jenis sampah organik dan periode budidaya
maggot. Proses pengeringan maggot melalui beberapa tahapan yaitu pemisahan, pembersihan,
serta pengeringan menggunakan oven dan sangral. Pengujian nutrisi maggot kering dilakukan setiap
7 (tujuh) hari dengan parameter yang meljputi kadar air, abu, serat kasar, lemak kasar, dan protein.
Pengujian Kkarakteristik kasgot dilakukan pada periode yang sama. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh variasi maggot kering berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan ikan Ikan Mas dan Lele
Dumbo dengan kadar air, abu, serat kasar, protein, dan lemak kasar masing-masing adalah 2, 14-
2,80%; 4,72-6,03%, 2,17-2,84%,; 37,23-38,50%,; dan 15,42-16,14% yang memenuhi SNI 01-4266-
2006 dan SNI 01-4087-2006. Sementara itu, kasgot memiliki karakteristik mendekati pupuk organik,
khususnya dari campuran sampah organik dapur dan sisa sayuran dengan periode budidaya maggot
selama 14 hari.

Kata kunci: biokonversi sampah organik, kasgot, maggot kering, pakan buatan, pupuk organik

ABSTRACT

Bioconversion of organic waste through maggot cultivation can reduce organic waste and support a
community-based circular economy. This cultivation is generally concerned with the number of
maggots produced. However, scientific information regarding nutrition and its potential as feed,
especially dried maggots, is still not provided. The current research examines the nutrition of dried
maggots and their potential as feed. This research also examines the potential of kasgot as an
organic fertilizer. The current research was conducted with variations in the type of organic waste
and maggot cultivation period. The maggot drying process is carried out in several stages:
separating, cleaning, and drying using an oven and manual roasting. Analysis of dried maggot
nutritional is carried out every seven days for water content, ash, crude fiber, crude fat, and protein.
In the same period, characteristics of kasgot were also analyzed. The results show that all dried
maggot were potentially used as feed for Dumbo Goldfish and Catfish with water, ash, crude fiber,
protein, and crude fat contents of 2.14-2.80%, 4.72-6.03%; 2.17-2.84%, 37.23-38.50%, and 15.42-
16.14%, respectively, which meet the requirements of Indonesian National Standard No. 01-4266-
2006 and 01-4087-2006. Meanwhile, the characteristics of kasgot are close to organic fertilizers,
especially those formed from the mix of organic kitchen and vegetable waste during the 14 days of
maggot cultivation.

Keywords: Bioconversion of organic waste, dried maggot, feed, kasgot, organic fertilizer
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1. PENDAHULUAN

Sampah organik merupakan salah satu jenis limbah padat dengan persentase komposisi
tertinggi di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia yang mencapai 41,50%
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2023a). Jika
dibandingkan dengan jumlah total timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2023 yang
mencapai 65.022,59 ton/hari (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia, 2023b), maka kuantitas sampah organik kurang lebih sebesar 26.984,37 ton/hari.

Jika sampah organik tidak ditangani dengan baik, maka akan terjadi penumpukan sampah
pada tahap pewadahan hingga pembuangan di tempat pemrosesan akhir. Mengacu pada
sifatnya yang mudah terdekomposisi sehingga mudah mengalami pembusukan, maka
penumpukan sampah akan menjadi salah satu penyebab pencemaran tanah, udara, dan
peningkatan vektor penyakit (Astuti dan Rokhmayanti, 2019; von Massow dkk., 2019).
Bahkan, gas karbondioksida dan metan yang dihasilkan dari dekomposisi sampah organik
menjadi penyumbang gas rumah kaca (Anifah dkk., 2021; Sekarsari dkk., 2023).

Salah satu inovasi teknologi yang diyakini dapat menjadi solusi untuk penanganan sampah
organik adalah biokonversi dengan memanfaatkan Larva Black Soldier Fly yang dikenal
sebagai maggot (Anifah dkk., 2021; Dortmans dkk., 2017; Sari dkk., 2022; Sekarsari dkk.,
2023). Menurut Dewi dkk.(2023); Pathiassana dkk.(2020), laju konversi sampah organik
melalui budidaya maggot berkisar antara 40,72-72,05%.

Berbagai penelitian terkait dengan budidaya maggot telah dilakukan dan melaporkan bahwa
maggot segar mengandung protein dan lemak masing-masing sebesar 40 -61,42%
(Amandanisa dan Suryadarma, 2020; Azir dkk., 2017; Liu dkk., 2019; Pathiassana dkk.,
2020) dan 13,37-34,09% (Amandanisa dan Suryadarma, 2020; Pathiassana dkk., 2020;
Santi dkk., 2020). Penelitian sebelumnya yang merupakan bagian awal dari penelitian saat
ini juga melaporkan bahwa maggot segar yang dibudidaya menggunakan sampah organik
dapur mengandung protein, lemak kasar, dan air secara berurutan sebesar 38,28-38,99%;
28,47-29,65%; dan 8 -29,50% (Sari dkk., 2022, 2024). Kandungan protein dan lemak kasar
tersebut meningkatkan nilai ekonomi maggot karena nutrisinya serupa dengan pakan ikan
dan unggas.

Meskipun demikian, kandungan air dan lemak yang tinggi dapat menyebabkan oksidasi
akibat degradasi enzim yang menyebabkan maggot segar tidak tahan lama di suhu ruang
(Kréncke dkk., 2019). Kondisi ini berpengaruh pada nilai ekonomi dari maggot, dimana harga
maggot segar lebih rendah dibandingkan maggot kering hingga 20 kali lipat karena masa
simpannya lebih panjang (Khan dkk., 2016).

Penelitian ini merupakan keberlanjutan dari penelitian sebelumnya yang telah melaporkan
kandungan nutrisi maggot segar yang dihasilkan dari proses budidaya menggunakan sampah
organik (Sari dkk., 2024). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
investigasi lebih lanjut terkait dengan nutrisi maggot kering dari proses budidaya serupa
yang diproses secara konvensional sebagaimana yang dilakukan oleh para pembudidaya
maggot. Selain itu, investigasi juga dilakukan pada produk samping budidaya maggot yang
dikenal sebagai kasgot. Menurut Dortmans dkk.,(2017) dan Muhadat (2021), kasgot yang
dihasilkan dari proses budidaya mencapai 10 % dari total sampah organik yang
dimanfaatkan. Investigasi karakteristik kasgot dilakukan untuk mengkaji karakteristik dan
potensi pemanfaatannya sebagai pupuk organik.
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2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental pada skala laboratorium yang dilakukan
selama 21hari. Eksperimen dilakukan menggunakan 2 (dua) variabel penelitian yaitu jenis
sampah organik dan periode budidaya maggot (Tabel 1). Jenis sampah organik yang
digunakan adalah sampah organik dapur, sisa sayuran, dan campuran keduanya dengan
rasio 1 :1 (b/b). Lebih lanjut, periode budidaya maggot yang diamati adalah 7 ; 14 ; dan 21
hari.

Tabel 1 Rancangan Eksperimen

Periode Budidaya

Jenis Sampah Organik (hari) Kode
7 SOD7
Sampah organik dapur 14 SOD14
21 SOD21
7 SAY7
Sisa sayuran 14 SAY14
21 SAY21
Campuran sampah organik dapur dan / CAMP7
sisa sayuran dengan rasio 1:1 14 CAMP14
21 CAMP21

Rancangan eksperimen untuk budidaya maggot pada Tabel 1 dilakukan dengan 2 (dua)
tahapan yaitu perkembangbiakan maggot segar dan produksi maggot kering serta kasgot.
Penelitian tahap pertama telah didiseminasikan terlebih dahulu pada tahun 2023 (Sari dkk.,
2024). Sementara itu, kajian eksperimen untuk tahapan kedua dan ketiga dilakukan pada
penelitian saat ini.

Penelitian tahap kedua dilakukan dengan mengeringkan maggot segar menjadi maggot
kering secara sederhana. Maggot segar dari setiap variasi dibersihkan dan dipisahkan dari
media menggunakan akuades. Maggot segar kemudian dimasukkan pada air dengan suhu
90 -95 °C (Fapohunda, 2013) selama 1 -2 menit hingga mati untuk membersihkan isi perut
dan kotoran maggot (Dortmans dkk., 2017). Selanjutnya, dilakukan pengeringan maggot
dengan 2 (dua) tahapan yaitu menggunakan oven selama 15 -20 menit yang dilanjutkan
dengan sangrai selama 5 -10 menit. Pengeringan ini dilakukan untuk mengurangi kadar air
hingga kurang dari 10 % (Dortmans dkk., 2017). Pengujian kandungan nutrisi pada maggot
kering terdiri dari beberapa parameter yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Parameter dan Metode Pengujian Nutrisi Maggot Kering

Parameter Metode Pengujian

Kadar air (%)

Kadar abu (%) Gravimetri (Horwitz dan Latimer, 2006)
Serat kasar (%)

Lemak kasar (%) Hidrolisis (Horwitz dan Latimer, 2006)
Protein (%) Kjehdahl (Jiang dkk., 2014)
Karbohidrat (%) Titrasi (Horwitz dan Latimer, 2006)
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Lebih lanjut, analisis karakteristik kasgot dari setiap variasi juga dilakukan untuk mengkaji
potensinya sebagai pupuk organik. Parameter dan metode pengujian karakteristik kasgot
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Parameter dan Metode Pengujian Karakteristik Kasgot

Parameter Metode Pengujian
pH Elektrometri (ASTM D 1293-99, 2005)
C-organik (%) Gravimetri (Horwitz dan Latimer, 2006)
N-total (%) Kjehdahl (Badan Standarisasi Nasional, 2012)
P,0s (%) Spektrofotometri (Ba;iglnzitandarlsag Nasional,
K,0 (%) Fotometri Nyala (Baczlgq 2S)tandarlsa5| Nasional,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dan Potensi Maggot Kering sebagai Pakan Ikan

Proses budidaya maggot dalam rangkaian penelitian yang dilakukan berjalan dengan baik.
Sebagaimana telah dilaporkan dalam Sari dkk.,(2024), dimana suhu, pH, dan kadar air yang
terbentuk selama proses budidaya maggot masing-masing berkisar antara 28 -34 °C; 4,50-
7,50; dan 60 -100 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kadar air dan kadar abu yang
terkandung dalam maggot kering cukup rendah yang masing-masing berkisar antara 2,14-
2,80% dan 4,72-6,03% (Tabel 4). Kedua nilai tersebut memenuhi standar pakan untuk Ikan
Mas (Cyprynus Carpoi L.) dan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dengan persentase maksimal
sebesar 12 % dan 13 % masing-masing untuk kadar air dan abu (Badan Standarisasi
Nasional, 2006a, 2006b).

Tabel 4 Kadar Air dan Abu pada Maggot Kering

Variasi Maggot Kering Ka:l;:)Alr Kadar Abu (%)
SOD7 2,14 4,72
SOD14 2,78 512
S0OD21 2,55 5,36
SAY7 2,37 5,08
SAY14 2,80 512
SAY21 2,43 5,99
CAMP7 2,67 5,03
CAMP14 2,70 5,45
CAMP21 2,32 6,03

Jika dibandingkan dengan kadar air maggot segar yang berkisar antara 27,98-29,84% yang
telah dilaporkan sebelumnya (Sari dkk., 2024), maka kondisi ini mengindikasikan bahwa
teknik pengeringan maggot sederhana yang dilakukan mampu mereduksi kadar air hingga
25,31-27,41%. Reduksi kadar air yang cukup tinggi ini akan menghambat aktivitas
mikroorganisme sehingga mengurangi risiko kerusakan maggot (Kréncke dkk., 2019; Novita
dkk., 2023). Lebih lanjut, maggot kering juga mengandung serat kasar, protein, dan lemak
yang memenuhi kriteria pakan untuk Ikan Mas dan Lele Dumbo (Badan Standarisasi
Nasional, 2006b, 2006a). Informasi lengkap mengenai ketiga kandungan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kandungan Serat Kasar, Protein, dan Lemak pada Maggot Kering

Variasi Maggot Kering Serat Kasar (%) Protein (%) L‘(T/l a;k
SOD7 2,17 37,18 15,63
SOD14 2,23 36,99 15,42
SOD21 2,74 38,25 15,94
SAY7 2,27 36,93 15,62
SAY14 2,25 37,30 15,60
SAY21 2,83 38,50 16,01
CAMP7 2,36 36,86 15,44
CAMP14 2,26 37,23 15,64
CAMP21 2,84 38,43 16,14
Pakan Ikan Mas (Badan Standarisasi

Nasional, 2006b) Maksimal 6 Minimal 30 Minimal 5

Pakan Ikan Lele Dumbo (Badan
Standarisasi Nasional, 2006a)

Tabel 5 menunjukkan bahwa kandungan serat kasar pada seluruh variasi maggot kering
berkisar antara 2,17-2,84% yang tidak melebihi batas maksimal untuk pakan ikan yaitu 6 %.
Serat kasar dalam pakan ikan berfungsi dalam proses pencernaan sehingga dapat membantu
ikan untuk ekskresi. Menurut Anwar dkk.,(2024); Iskandar dan Fitriadi (2017), kandungan
serat kasar yang melebihi standar tersebut dapat menurunkan daya serap pakan yang
berdampak pada terganggunya proses pencernaan ikan. Selain itu, kondisi tersebut juga
akan mengakibatkan peningkatan buangan feses dan kontaminasi pada air.

Lebih lanjut, kandungan protein pada seluruh variasi maggot berkisar antara 36,86-38,50%
yang juga memenuhi kriteria pakan Ikan Mas dan Ikan Lele Dumbo yaitu minimal 30 %
(Tabel 5). Protein merupakan unsur utama yang mengindikasikan kualitas pakan. Hal ini
disebabkan oleh protein mengandung berbagai asam amino penting yang menjadi unsur
utama pembentuk daging dan juga pertumbuhan ikan (Anwar dkk., 2024; Iskandar dan
Fitriadi, 2017; Praptiwi dan Wahida, 2021). Menurut Cicilia dan Susila (2018), asam amino
yang terkandung dalam maggot meliputi asam glutamat, aspartat, alanin, tirosin, valin,
lisin, dan leusin. Oleh karena itu, kandungan protein dalam pakan akan sangat
mempengaruhi ukuran ikan yang mengkonsumsinya.

40.00
i Maggot Segar B Maggot Kering
39.00

38.00
37.00
2111
35.00

SOD7 SOD14 SOD21  SAY7 SAY14 SAY21 CAMP7 CAMP14 CAMP21
Variasi Eksperimen

Gambar 1. Kandungan Protein pada Maggot Segar (Sari dkk., 2024) dan Kering pada
Seluruh Variasi Eksperimen

Protein (%)
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Jika dibandingkan dengan kandungan protein pada maggot segar dari tahapan terdahulu
penelitian ini yang berkisar antara 37,55-38,81% (Sari dkk., 2024). Maka, dapat disimpulkan
bahwa proses pengeringan sederhana yang dilakukan tidak memberikan pengaruh besar
terhadap kandungan protein, dimana perubahannya hanya 0,05-1,95% (Gambar 1). Kondisi
ini menunjukkan bahwa ketiga jenis sampah organik yang digunakan mungkin memiliki
kandungan protein yang serupa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Cicilia dan Susila (2018)
bahwa kandungan protein pada media tumbuh selama proses budidaya berbannding lurus
dengan protein yang terbentuk pada maggot yang dihasilkan. Penulis yang sama
menjelaskan bahwa kandungan protein pada awal periode budidaya dipengaruhi oleh
pertumbuhan sel yang lebih cepat karena kandungan protein pada sumber nutrisinya.

Rendahnya perubahan kandungan protein pada maggot segar dan kering mungkin
disebabkan oleh periode pembersihan maggot menggunakan air dengan suhu 90-95°C yang
hanya dilakukan selama 1 -2 menit saja menyebabkan denaturasi protein terjadi cukup
singkat. Kondisi serupa ditemukan pada penelitian yang dilaporkan oleh Novita dkk.,(2023)
bahwa kandungan protein pada maggot yang dikukus dan dikeringkan masing-masing
selama 10 menit pada suhu 60 °C adalah sebesar 34,76%. Selain itu, rendahnya perubahan
kandungan protein juga disebabkan oleh senyawa tersebut tidak larut dalam air dimana
pada proses pengeringan yang dilakukan hanya H,O yang terlepas dari maggot (Huang dkk.,
2019; Kroéncke dkk., 2019).

Serupa dengan protein, kandungan lemak pada seluruh variasi maggot juga menunjukkan
nilai yang tidak berbeda jauh yaitu 15,42-16,14% (Gambar 2). Lemak merupakan salah satu
unsur penting yang dibutuhkan dalam pemanfaatan maggot sebagai pakan ikan, dimana
berfungsi untuk penyerapan vitamin-vitamin yang terkandung seperti A, D, E, dan K (Novita
dkk., 2023). Menurut Anwar dkk.,(2024), kandungan lemak yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan budidaya berkisar antara 4-18%. Penulis yang
sama juga menjelaskan bahwa kandungan lemak yang lebih dari 18% akan menyebabkan
penurunan daya serap pakan oleh ikan.
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Gambar 2. Kandungan Lemak pada Maggot Segar (Sari dkk., 2024) dan Kering pada
Seluruh Variasi Eksperimen

Lemak (%)

Jika dibandingkan dengan kandungan lemak pada maggot segar yang telah dilaporkan
sebelumnya dengan nilai berkisar antara 28,19-28,68% (Sari dkk., 2024). Maka, proses
pengeringan yang dilakukan menyebabkan penyusutan yang cukup besar yaitu 12,14-
13,05% (Gambar 2). Namun, hal ini berdampak cukup baik karena kandungan lemak pada
maggot segar dapat memenuhi kriteria pakan buatan untuk Ikan Mas dan Lele Dumbo yaitu
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minimal 5% (Tabel 5). Selain itu, kombinasi antara kandungan lemak dan air yang rendah
pada maggot kering dapat menurunkan risiko kerusakan akibat berbagai reaksi baik
enzimatik maupun non-enzimatik (Khan dkk., 2016; Kroncke dkk., 2019).

Mengacu pada karakteristik maggot kering yang diperoleh dari seluruh variasi eksperimen
menunjukkan bahwa kandungan serat kasar, protein, dan lemak tidak berbeda jauh. Hal ini
mengindikasikan bahwa sampah organik dapur, sisa sayuran, dan campuran keduanya dapat
digunakan sebagai sumber nutrisi dalam budidaya maggot Selain itu, proses pengeringan
sederhana yang dilakukan juga dapat meminimalkan perubahan serat kasar, protein, dan
lemak yang berimplikasi baik terhadap kualitas maggot kering itu sendiri dalam potensi
pemanfaatannya sebagai pakan Ikan Mas dan Lele Dumbo.

Secara deskriptif, periode budidaya maggot juga tidak menunjukkan adanya pengaruh
terhadap karakteristik maggot. Namun, dalam potensi pemanfaatannya sebagai pakan ikan
maka periode budidaya maggot juga menjadi hal penting yang perlu diperhatikan. Mengacu
pada siklus pertumbuhan dan perkembangbiakan serta berat yang menjadi indikator dari
proses pertumbuhan maggot (Santi dkk., 2020), maka periode budidaya yang diyakini cukup
untuk keberlanjutan budidaya maggot itu sendiri adalah 14 hari dimana pre-pupa dihasilkan.

Karakteristik dan Potensi Kasgot sebagai Pupuk Organik

Hasil analisis karakteristik kasgot yang meliputi kandungan P,0s, K,O, nilai pH, C-organik,
dan N-total dapat dilihat pada Tabel 6. Seluruh variasi kasgot mengandung P,0s dan K;O
dengan nilai yang bervariasi dimana secara berurutan berkisar antara 0,53-2,48% dan 0,53-
2,30% (Tabel 6). Berdasarkan nilai tersebut ditemukan bahwa SOD7 (2,48%); SAY7
(2,44%); dan CAMP7 (2 %) memenuhi standar minimal kandungan P,Os dalam pupuk
organik vyaitu minimal 2% (Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia No.
261/KPTS/SR.310/M/4/2019 Tentang Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik, Pupuk
Hayati, Dan Pembenah Tanah, 2019). Serupa dengan P,Os, standar minimal kandungan K,O
dalam pupuk organik adalah 2% sehingga variasi kasgot yang memenuhi kriteria tersebut
hanya SAY7 (2,30%).

Klammsteiner dkk.,(2020) menjelaskan bahwa kandungan P,Os dalam kasgot dapat
membantu akumulasi nitrogen pada tanaman karena fosfor berperan dalam proses
pembentukan makromolekul seperti protein, asam nukleat, membran plasma, ATP dan
senyawa sekunder lainnya. Selain itu, kandungan K,O dalam kasgot juga memegang
peranan penting bagi pertumbuhan tanaman karena berperan dalam peningkatan ketahanan
tanaman terhadap penyakit serta proses fotosintesis dan metabolisme (Xu dkk., 2020).

Lebih lanjut, kandungan C-Organik pada kasgot pada semua variasi eksperimen
menunjukkan nilai C-organik yang tinggi pada periode budidaya hari ke-7 (19,59-38,68%),
yang kemudian terus mengalami penurunan pada H-14 (12,21-22,91%) dan H-21 (10,92-
16,61%). Nambung dkk.,(2024) menjelaskan bahwa kandungan C-organik pada kasgot
dapat disebabkan oleh jenis dan variasi, serta ukuran substrat yang digunakan sebagai
pakan maggot. Hal ini mempengaruhi kebutuhan waktu untuk mencerna bahan organik
tersebut, dimana semakin lama periodenya maka akan semakin rendah nilai C-organik dalam
kasgot. Lebih lanjut, Agustin dkk.,(2023) juga menjelaskan bahwa proses dekomposisi C-
organik pada kasgot yang merupakan hasil dari aktivitas maggot serupa dengan yang
dilakukan oleh bakteri. Proses dekomposisi bahan organik tersebut juga ditandai dengan
beragamnya nilai pH yang terukur pada semua variasi kasgot yang berkisar antara 4,35-
8,05.
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Tabel 6. Hasil Analisis Kandungan Kimia Kasgot dari Berbagai Jenis Sampah Organik dan
Periode Budidaya yang Berbeda

Variasi Kasgot P,05(%) KO0 (%) pH C-organik (%) N-total (%)

SOD7 2,48 1,74 5,95 38,68 2,24
SOD14 1,92 1,20 6,40 22,91 1,67
SOD21 1,13 1,01 7,05 16,61 1,28
SAY7 2,44 2,30 7,75 19,59 1,33
SAY14 0,53 0,53 8,05 18,94 0,98
SAY21 0,78 0,72 4,95 10,92 0,74
CAMP7 2 1,54 6,15 32,97 2,80
CAMP14 1,13 1,05 7,30 12,21 0,88
CAMP21 1 0,84 4,35 12,31 0,98

Berdasarkan data pada Tabel 6 juga dapat diketahui bahwa dekomposisi bahan organik
tertinggi ditemukan pada variasi SOD dan CAMP, dimana penurunannya dari H-7 hingga H-
21 masing-masing sebesar 22,07% dan 20,66%. Sementara itu, untuk variasi SAY
penurunan kandungan C-organik yang ditemukan hanya sebesar 8,67% dimana
mengindikasikan bahwa jumlah bahan organik yang dapat didekomposisi pada jenis sampah
sisa sayuran lebih sedikit dibandingkan dengan jenis sampah lainnya. Menurut Pathiassana
dkk.,(2020), kualitas kasgot yang dihasilkan umumnya tergantung pada substrat yang
menjadi sumber nutrisinya. Penulis yang sama menyatakan bahwa jenis dan jumlah sampah
yang dikonsumsi oleh maggot melalui proses adsorpsi dapat menentukan nilai biomassa dan
nutrisi yang terkandung dalam larva, konsumsi substrat, indeks reduksi sampah, dan
karakteristik residunya.

Kandungan C-organik yang rendah diiringi dengan nilai pH yang cenderung netral menjadi
salah satu indikator bahwa kasgot dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai pupuk organik.
SNI 19-7030-2004 mensyaratkan bahwa kandungan C-organik dan nilai pH pada kompos
yang berasal dari sampah organik masing-masing sebesar 9,80-32% dan 6,80-7,49 (Badan
Standarisasi Nasional, 2004). Berdasarkan kriteria tersebut, maka terdapat 3 (tiga) variasi
kasgot yang memenuhi nilai yang dipersyaratkan untuk digunakan sebagai pupuk organik
untuk budidaya tanaman pertanian yaitu SOD21, SAY14, dan CAMP14.

Tabel 6 juga menggambarkan bahwa kandungan N-total pada seluruh variasi kasgot yang
bervariasi tergantung pada jenis substrat dengan perubahan yang cenderung serupa dengan
C-organik seiring dengan bertambahnya periode waktu pembentukan kasgot. Variasi SOD,
SAY, dan CAMP menunjukkan penurunan kandungan N-total yang semula pada H-7 masing-
masing sebesar 2,24%; 1,33%; dan 2,80% menjadi 1,28%; 0,74%; dan 0,98% pada H-21.
Kondisi ini diduga disebabkan oleh pemanfaatan nitrogen sebagai nutrisi dalam proses
metabolisme maggot sehingga mempengaruhi karakteristik kasgot yang dihasilkan.

Menurut persyaratan teknis minimal mutu pupuk organik padat dalam Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 Tentang Persyaratan Teknis
Minimal Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah (2019) diketahui bahwa
kandungan minimal N-total dalam pupuk organik adalah 2 %. Maka, jika dibandingkan
dengan nilai N-total pada seluruh variasi kasgot hanya SOD7 (2,24%) dan CAMP7 (2,80%)
yang kandungannya memenuhi kriteria.

Lazimnya, peran C-organik dan N-total dalam pupuk atau sejenisnya dinyatakan dalam nilai
rasio C/N yang mengindikasikan potensinya untuk memanfaatkan unsur-unsur lain seperti
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P,Os dan K,O oleh tanah sehingga penyerapan nutrisi oleh tanaman dapat meningkat. Rasio
C/N kasgot dari seluruh variasi menunjukkan nilai yang berkisar antara 11,78-19,33 (Gambar
3).
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Gambar 3. Nilai Rasio C/N Kasgot dari pada Seluruh Variasi Eksperimen

Rasio C/N dari pupuk organik seharusnya mendekati atau setara dengan tanah yaitu 10 -12
agar dapat dimanfaatkan untuk pemupukan atau perbaikan kondisi tanah marginal. Selain
itu, nilai rasio C/N pupuk organik yang mendekati tanah juga dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh tanaman karena nitrogen organik telah termineralisasi menjadi nitrogen
anorganik yang dapat tersedia untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman (Basri
dkk., 2022). Mengacu pada Gambar 4, maka diketahui bahwa rasio C/N kasgot yang
memenuhi kriteria tersebut hanya CAMP7 (11,78). Nilai rasio C/N yang mendekati nilai
ambang batas tertinggi tanah ditemukan pada CAMP21 (12,56); SOD21 (12,98); SOD14
(13,72); CAMP14 (13,88). Sementara yang lain menunjukkan nilai rasio C/N yang cukup
tinggi, dimana mengindikasikan bahwa adanya kemungkinan terjadinya ditunjukkan oleh
imobilisasi nitrogen. Selain itu, disampaikan juga oleh Gold dkk.,(2020) bahwa kasgot
mengandung bakteri nitrifikasi yang dapat meningkatkan serapan nitrogen di dalam tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasgot yang terbentuk dari proses biokonversi sampah
organik melalui budidaya maggot ini mengandung senyawa-senyawa yang merupakan
karakteristik utama pupuk organik meskipun seluruh kadarnya belum memenuhi standar
minimal yang ditetapkan. Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh Bortolini dkk.,(2020)
bahwa kasgot memiliki sifat seperti kompos dengan kandungan NPK yang cukup tinggi
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif amelioran untuk perbaikan tanah.
Namun, dalam upaya pemanfaatan kasgot sebagai pupuk organik masih diperlukan upaya
pengolahan lebih lanjut agar dapat berfungsi secara optimal.

Mengacu pada karakteristik kasgot yang dihasilkan dalam penelitian ini, maka periode
budidaya maggot yang direkomendasikan untuk menghasilkan kasgot dengan karakteristik
mendekati pupuk organik adalah 14 hari. Adapun variasi jenis sampah organik yang
mendukung hal tersebut adalah CAMP. Hal ini juga mempertimbangkan periode
pertumbuhan dan perkembangbiakan maggot yang berkelanjutan sesuai dengan siklus
hidupnya adalah 14 hari. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Agustin dkk.,(2023) bahwa
kasgot layak panen adalah kasgot yang dihasilkan pada periode budidaya maggot selama 14
hari dengan penampakan fisik berwarna gelap suhu normal (tidak panas) serta tidak berbau.

Reka Lingkungan — 207



Gina Lova Sari, Rika Yayu Agustini, dan Adinda Meilanda Nainggolan

4. KESIMPULAN

Maggot kering yang dihasilkan dari biokonversi sampah organik menggunakan maggot
menggunakan pemanasan sederhana menunjukkan karakteristik yang tidak berbeda jauh
yaitu kadar air (2,14-2,80%); kadar abu (4,72-6,03%); serat kasar (2,17-2,84%); protein
(36,86-38,50%); dan lemak kasar (15,42-16,14%). Kandungan nutrisi tersebut
mengindikasikan bahwa maggot kering dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
pakan buatan untuk Ikan Mas dan Lele Dumbo. Sementara itu, kasgot yang dihasilkan juga
memiliki karakteristik mendekati pupuk organik berdasarkan nilai rasio C/N yaitu CAMP7
(11,78) dan CAMP14 (13,88). Oleh karena itu, jenis sampah organik yang direkomendasikan
untuk menghasilkan maggot kering dan kasgot dengan potensi tersebut adalah campuran
sampah organik dengan sisa sayuran (rasio 1 :1 ) dengan periode budidaya selama 14 hari.
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